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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Undang-undang Sistem Keolahragaan Nasional menyebutkan bahwa
olahraga merupakan bagian dari proses dan pencapaian tujuan
pembangunan nasional sehingga keberadaan dan peranan olahraga dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara menjadi sangat
penting (UU No.3 Tahun 2005, hal 37). Sistem Keolahragaan Nasional
yang termuat dalam undang-undang tersebut dalam implementasinya
memiliki dampak yang kompleks dan berkaitan dengan dinamika sosial,
ekonomi, budaya, masyarakat, dan bangsa serta tuntutan perubahan global.
Sebagai contoh, keberadaan suatu bangsa saat ini lebih diukur atas dasar
pencapaian prestasi optimal dalam kegiatan olahraga berkelas nasional dan
internasional. Hal ini dikarenakan pencapaian prestasi dunia dalam bidang
olahraga telah memberikan nilai-nilai kebanggaan dan eksistensi suatu
bangsa.

Prestasi olahraga yang menurun ditingkat ASEAN menjadi suatu
keprihatinan tersendiri bagi kondisi olahragawan profesional di Indonesia.
Tim olahraga di Indonesia memerlukan perhatian yang lebih karena
melalui olahraga bisa mengangkat nama dan mempersatukan bangsa baik
tingkat nasional maupun internasional. Peranan gizi dalam olahraga
terutama olahraga profesional menuntut tenaga ahli yang terampil untuk
menjaga secara khusus dan intensif kebutuhan zat gizi dari para
pemainnya. Kebutuhan gizi seperti karbohidrat, protein, lemak, serat,
cairan dan asupan zat gizi mikro penting dalam rangka menjaga kesehatan,
adaptasi latihan, dan meningkatkan stamina selama sesi latihan dan
perlombaan, bahkan federasi sepakbola dunia telah mengeluarkan
pernyataan bahwa gizi sangat berperanan dalam keberhasilan suatu tim
(Haryono dkk, 2007).



Menurut Pedoman Pelatihan Gizi Olahraga (Depkes, 2000) untuk
prestasi agar mendapatkan atlet yang berprestasi, faktor gizi sangat perlu
diperhatikan sejak saat pembinaan di tempat pelatihan sampai pada saat
pertandingan. Status gizi yang baik diperlukan untuk mempertahankan
derajat kebugaran dan kesehatan, membantu pertumbuhan bagi atlet serta
menunjang prestasi olahragawan.

Penurunan penampilan atlet pada saat latihan atau bertanding
dipengaruhi kondisi status gizi yang kurang pada atlet dengan terus
menjalani latihan tanpa diikuti dengan pemenuhan gizi yang cukup
(Damayanti 2000). Hal serupa juga dijelaskan oleh Bar-Or & Hebestreit
(2008), asupan zat gizi cukup merupakan satu dari beberapa faktor yang
mendukung penampilan atlet remaja saat bertanding. Bila asupan zat gizi
kurang maka akan mengganggu penampilan saat bertanding dan juga
mempengaruhi proses pertumbuhannya.

Menurut buku Pedoman Gizi Olahraga Prestasi (Depkes, 2014)
makanan menentukan penampilan atlet dalam berbagai hal. Pada tingkat
latihan dasar, gizi yang baik berperan penting dalam mempertahankan
kesehatan yang optimal yang membuat atlet mampu berlatih dan
berkompetisi dengan baik.

Menurut Rusli Lutan (2000) gizi bagi atlet merupakan satu keharusan
yang perlu dirancang untuk menutup sebagian dari kekosongan
pengetahuan para pembina dan atlet mengenai gizi yang baik. Tujuannya
adalah menunjukkan kepada atlet, terutama tentang perbedaan makanan
dan gizi yang dikonsumsinya dalam periode latihan akan dapat
menyebabkan perbedaan dalam hal prestasi yang dapat dicapai.

Kementerian Kesehatan mencanangkan Pedoman Umum Gizi
Seimbang (PUGS) yang tidak semata-mata mencakup pesan tentang gizi
dan makanan, tetapi juga tentang olahraga dan air untuk mencegah
dehidrasi. Perilaku atlet yang buruk dalam menjalankan Pedoman Umum

Gizi Seimbang (PUGS) akan berdampak pada menurunnya status gizi dan



jangka panjang nya akan berpengaruh kepada prestasinya. Kondisi kurang
gizi pada atlet dengan menjalankan latihan tanpa diikuti dengan
pemenuhan gizi yang cukup akan mempengaruhi penampilan olahraganya.
Penggunaan PUGS merupakan cara termudah untuk membantu atlet
memenuhi kebutuhan gizinya. Secara umum PUGS dapat diaplikasikan
untuk masyarakat dan juga atlet (Fink et al.,2006).

Tujuan utama dibuatnya PUGS sebagai pelengkap informasi kesehatan
di masyarakat tentang gizi dan komposisi makanan agar menjadi sehat dan
sebagai alat untuk perencaan makan (Oded Bar-Or, 2008). Konsumsi zat
gizi yang cukup dibutuhkan untuk menunjang pertumbuhan fisik dan
aktivitas sehari-hari. Menurut Irianto (2007) setiap harinya kebutuhan
kalori atlet dapat dipenuhi dari 55% karbohidrat, 12-15% protein dan 30%
lemak.

Makanan yang baik bagi atlet adalah makanan yang seimbang
(balanced diet). Selama ini atlet tidak berada dalam pengawasan pelatih
atau dokter dalam setiap jam makannya sehingga ini memungkinkan
terjadinya ketidak sesuaian kalori atlet dan atlet lebih memilih makan
diluar asrama diduga makanan yang disediakan kurang menarik atau
kurang bervariasi.

Pengetahuan atlet tentang komposisi makanan atau seputar tentang gizi
sangatlah minim sehingga ini tentu akan mengakibatkan para atlet akan
mengonsumsi makanan mereka sesuai dengan selera tanpa memikirkan
kandungan dari makanan itu sendiri. Karena bisa saja terjadi jika atlet
melihat makanan itu kurang menarik atau kurang sesuai dengan selera
mereka, maka tentu akan mengurangi niat mereka untuk makan atau hanya
mengambil makanan itu sedikit saja atau hanya sekedar makan dengan
porsi yang jauh dari porsi sebenarnya. Kita tahu bahwa setiap atlet tentu
memiliki selera yang berbeda-beda sementara menu yang disajikan sama

untuk seluruh atlet walau berbeda cabang olahraga (Mustamin dkk, 2010).



Pengetahuan gizi merupakan salah satu faktor yang mendukung status
gizi atlet. Mustamin dkk (2010) pada jurnalnya menyebutkan, pengetahuan
gizi khususnya untuk atlet mempunyai peranan penting dalam pemilihan
makanan dan minuman yang tepat. Hal tersebut bertujuan untuk menunjang
peningkatan ketahanan fisik dan diharapkan pada waktunya atlet dapat
menunjang prestasinya yang terbaik.

Ketidakseimbangan antara asupan dengan kebutuhan akan
menimbulkan masalah gizi (Soetjiningsih, 2004). Terutama pada atlet
remaja dimana masa pertumbuhan dan kematangan, selain itu pada masa
ini terjadi perubahan fisik. Perubahan fisik karena pertumbuhan yang
terjadi akan mempengaruhi status gizi. Pada atlet remaja, keseimbangan
antara asupan dan Kkebutuhan perlu menjadi perhatian. Hal ini
mengingatkan aktivitas atlet yang tinggi, bila tidak diimbangai dengan
asupan makan yang cukup maka akan mengganggu proses pertumbuhan.

Hal yang harus diperhatikan juga pada atlet remaja adalah perilaku
makan yang dipengaruhi oleh psikologik dan kehidupan sosial mereka.
Ada dua faktor yang mempengaruhi perilaku makan remaja yaitu faktor
individu dan faktor lingkungan. Faktor individu meliputi citra diri dan jenis
kelamin, sedangkan untuk faktor lingkungan yang banyak mempengaruhi
seperti orang tua, teman sepermainan dan lingkungan sekolah. Faktor
lingkungan sangat berperan besar pada atlet remaja dalam perilaku makan
remaja berdasarkan PUGS (Brown, 2005).

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan
pembatasan masalah yang didapat, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah : “Apakah Ada Hubungan Pengetahuan Gizi, Konsumsi
Pangan, Sikap dan Perilaku Tentang Gizi Seimbang Terhadap Status Gizi
Pada Atlet Marching band PON Banten pada Tahun 2016?”



1.3 Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Mengetahui hubungan pengetahuan gizi, tingkat kecukupan, sikap dan

perilaku tentang gizi seimbang terhadap status gizi pada atlet marching band
PON Banten tahun 2016.
2. Tujuan Khusus

a.

o

oD o O

Mengidentifikasi karakteristrik sampel meliputi berat badan, tinggi
badan dan umur

Mengidentifikasi pengetahuan atlet tentang PGS

Mengidentifikasi tingkat kecukupan atlet

Mengidentifikasi sikap atlet tentang PGS

Mengidentifikasi perilaku atlet tentang PGS

Mengidentifikasi status gizi atlet

Menganalisis hubungan pengetahuan gizi dengan status gizi pada
atlet

Menganalisis hubungan tingkat kecukupan dengan status gizi pada
atlet

Menganalisis hubungan sikap dengan status gizi pada atlet
Menganalisis hubungan perilaku dengan status gizi pada atlet

1.4 Hipotesis
Ho : Tidak ada hubungan antara pengetahuan gizi, tingkat kecukupan,

sikap dan perilaku terhadap status gizi pada atlet marching band Pra Pon
Banten tahun 2016.

Ha : Ada hubungan antara pengetahuan gizi, tingkat kecukupan, sikap

dan perilaku terhadap status gizi pada atlet marching band Pra Pon Banten
tahun 2016.

1.5 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Bagi Atlet



Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadikan referensi ilmu tentang
pentingnya pengetahuan tentang gizi sehingga berdapampak pada prestasi.

2. Manfaat Bagi Institusi Pendidikan
Memberikan informasi kepada instansi pendidikan yakni Fakultas
lImu-llmu Kesehatan Jurusan Gizi Universitas Esa Unggul Jakarta

mengenai pengetahuan gizi, konsumsi pangan, sikap dan perilaku atlet.

3. Manfaat Bagi Peneliti
Sebagai penerapan ilmu pengetahuan yang diperoleh selama menjalani
kuliah di Universitas Esa Unggul Jurusan Gizi dan menambah wawasan
tentang pentingnya pengetahuan gizi, konsumsi pangan, sikap dan perilaku
pada atlet. Selain itu juga, sebagai syarat kelulusan Sarjana Gizi pada
Program Studi llmu Gizi Fakultas llmu-limu Kesehatan Universitas Esa
Unggul.

1.6 Tempat dan Waktu Penelitian

Data penelitian ini merupakan data primer yang dilakukan di Training
Center Atlet Marching Band Pon Banten dan dilaksanakan selama kurang

lebih dua minggu pada bulan Maret 2016.



